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 Penelitian ini membahas penafsiran Daud Ismail terhadap ayat-ayat 

relasi Muslim dan non-Muslim dalam tafsir Al-Munir dengan tujuan 

mengungkap bentuk pemahaman toleransi yang dibangun serta 

relevansinya dalam konteks masyarakat multikultural Indonesia. Kajian 

ini dilatarbelakangi oleh munculnya pembacaan tekstual terhadap ayat-

ayat relasi antaragama yang kerap melahirkan sikap eksklusif dan 

konflik sosial-keagamaan. Penelitian menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan tafsir tematik dan analisis sosial-historis. Data 

primer bersumber dari Tafsir Al-Munir karya Daud Ismail, sedangkan 

data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan tafsir Nusantara dan relasi antaragama. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Daud Ismail membangun konsep 

toleransi yang moderat melalui tiga aspek utama, yaitu toleransi dalam 

akidah, ibadah, dan relasi sosial-kemasyarakatan. Dalam aspek ibadah, 

ia menolak segala bentuk pemaksaan agama; dalam aspek ibadah, ia 

menegaskan batas tegas antara ritual Islam dan agam lain; sedangkan 

dalam relasi sosial, ia menekankan sikap saling menghormati, tidak 

mencela keyakinan pihak lain, serta menjunjung nilai kemanusiaan dan 

keadilan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penafsiran Daud Ismail 

merepresentasikan corak tafsir nusantara yang kontekstual, moderat, dan 

relevan dalam memperkuat harmoni kehidupan antarumat beragama di 

Indonesia. 

Kata Kunci: Daud Ismail, relasi 

antaragama, tafsir nusantara, 

toleransi, Tafsir Al-Munir  

 ABSTRACT. 

This study examines Daud Ismail’s interpretation of Qur’anic verses 

concerning Muslim and non-Muslim relations in Tafsir Al-Munir with 

the aim of identifying the model of tolerance he developed and its 

relevance within Indonesia’s multicultural society. The study is 

motivated by the tendency of textual interpretations of interfaith verses 

to generate exclusivist attitudes and socio-religious conflict. This 

research employs a qualitative method using thematic Qur’anic 

interpretation (maudhu’i) and socio-historical analysis approaches. 

Primary data were obtained from Tafsir Al-Munir by Daud Ismail, while 

secondary sources include books, academic journals, and previous 

studies related to Nusantara exegesis and interreligious relations. The 

findings reveal that Daud Ismail formulates a moderate concept of 

tolerance through three main dimensions: tolerance in faith, worship, 

and socio-community relations. In the aspect of faith, he rejects all 

forms of religious coercion; in worship, he emphasizes clear boundaries 

between Islamic rituals and those of other religions; while in social 

relations, he promotes mutual respect, porhibits insulting other beliefs, 

and upholds humanitarian and justice values. This study concludes that 

Daud Ismail’s interpretation represents a contextual and moderate 

model of Nusantara exegesis that remains relevant in strengthening 

interreligious harmony in contemporary Indonesia. 
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PENDAHULUAN 

Relasi Muslim dan non-Muslim merupakan salah satu topik sensitif dalam diskursus tafsir Al-Qur’an 

(Izzan, 2013). Ketegangan ini kerap terjadi akibat pembacaan yang kaku terhadap ayat-ayat yang bernada 

eksklusif (Yusuf, 2014). Sehingga, hal tersebut berpotensi melahirkan pandangan keagamaan yang bersifat 

antagonistik, yang pada gilirannya memperlebar jarak sosial antar kelompok keagamaan (Akib, 2024). 

Padahal, secara teologis, Al-Qur’an memberikan landasan kuat untuk mengakui pluralitas umat manusia 

sebagai bagian dari sunnatullah (Muksin, 2022). Dalam surah Al-H̱ujurât [49]: 13, Allah Swt., menegaskan 

bahwa manusia diciptakan bersuku-suku dan berbangsa-bangsa untuk saling mengenal, bukan saling 

meniadakan. Begitu pula surah Al-Mâ’idah [5]: 48 menekankan bahwa jika Allah Swt., menghendaki, 

niscaya Dia menjadikan umat manusia satu agama saja, namun justru perbedaan menjadi medan pengujian 

dalam kebajikan. Sehingga, dalam situasi seperti ini, penafsiran terhadap Al-Qur’an yang seharusnya tidak 

berhenti pada pemaknaan tekstual saja, perlu diarahkan sebagai instrumen mitigatif dalam menyelesaikan 

konflik sosial, sebagaimana tujuan diturunkannya Al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia (Huda, 2025). 

Selain itu, kajian terhadap penafsiran Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari upaya merespons dinamika 

sosial yang terus berkembang. Sehingga, di tengah kompleksitas relasi antarumat beragama, khususnya di 

Indonesia yang plural secara agama, budaya, dan etnis, muncul kebutuhan mendesak untuk merumuskan 

pendekatan tafsir yang mampu menjawab problematika umat secara kontekstual dan preventif (Hilmi, 2023). 

Dalam konteks tafsir nusantara, Daud Ismail sebagai seorang mufasir sekaligus Kadi dari Soppeng, 

Sulawesi Selatan dalam kurun waktu 1947-1951 (Wahab, 2025), tampil sebagai tokoh penting yang 

menyuarakan semangat interaktif dalam kerangka tafsir lokal. Karya tafsirnya, Tafsîr Al-Munîr, ditulis dalam 

bahasa Bugis, menjadi representasi bagaimana nilai-nilai Al-Qur’an yang diterjemahkan ke dalam kehidupan 

masyarakat adat yang multikultural (Hollong, 2015). Sejak awal abad ke-20, wilayah Soppeng telah 

mengalami proses sosial yang kompleks, terutama sejak masuknya komunitas Kristen (Protestan dan 

Katolik) yang diperkirakan masuk antara tahun 1935-1940 dimana secara tidak langsung akan membawa 

perubahan dalam struktur demografis dan interaksi sosial (Arafah, 2017). Penelitian mengenai Tafsir Al-

Munir sebelumnya telah banyak dilakukan oleh para akademisi (Amiruddin, 2022; Anshar & Haddade, 2020; 

Hamzah, 2023, 2024a, 2024b; Hermawati, 2025; Hudri, 2020; Izzan, 2013a; P, 2015; Podungge, 2018; 

Syakhlani, 2018; Tahir, 2012; Wahab, 2025; Wardani, 2015), namun ketiga kelompok penelitian tersebut 

belum membahas secara khusus konstruksi pemikiran Daud Ismail mengenai relasi Muslim dan non-Muslim, 

khususnya pemetaan kategori toleransi akidah, ibadah, dan relasi sosial-kemasyarakatan yang dibangun 

melalui penafsirannya secara tematik.  

Penelitian yang ada condong pada beberapa hal, pertama pada analisis isi tafsir, metodologi, corak 

penafsiran, nilai teologis, akhlak, maupun pesan moral dalam karya K.H. Daud Ismail (Amiruddin, 2022; 

Hollong, 2015; Izzan, 2013; Tahir, 2012; Wahab, 2025; Yusuf, 2014), kedua, pada kajian interelasi Al-

Qur’an dan budaya bugis yang menitikberatkan pada hubungan antara tafsir Al-Qur’an dengan budaya lokal 

Bugis, termasuk preservasi budaya dan lokalitas tafsir Nusantara (Hamzah, 2024b; Hudri, 2020; Wardani, 

2015; Zaman, 2023), ketiga, pada kajian historis, histografis, dan pendidikan Islam Bugis yang menyoroti 

sejarah perkembangan tafsir, histografi intelektual Islam Bugis, serta jaringan pendidikan ulama (Anshar & 

Haddade, 2020; Hamzah, 2024a; Hermawati, 2025). Kekosongan tersebut menjadi dasar bagi penelitian ini 

untuk mengkaji secara tematik bagaimana penafsiran Daud Ismail terhadap ayat-ayat relasi Muslim dan non-

Muslim dalam Tafsir Al-Munir sebagai fokus utama kajian, dengan didukung oleh pemaparan ringkas 

biografi Daud Ismail dan deskripsi Tafsir Al-Munir sebagai konteks yang melatari analisis tersebut. 

Penelitian ini didasarkan pada sebuah argumen bahwa untuk melahirkan relasi yang harmonis antara 

Muslim dan non-Muslim khususnya di Sulawesi Selatan, diperlukan penelusuran kembali terhadap 

penafsiran ulama lokal mengenai tema kajian tersebut sehingga ketegangan tidak lagi mewarnai hubungan 

masyarakat antara Muslim dan non-Muslim. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi, baik secara teoretis maupun secara empiris. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pengetahuan baru tentang bagaimana ulama lokal, khususnya Daud Ismail, memandang relasi 

masyarakat Muslim dan non-Muslim melalui tafsirnya, mengingat Daud Ismail sendiri hidup dalam 

lingkungan yang multiagama saat menulis tafsirnya. Adapun secara praktis, artikel ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai basis dalam membangun praktik-praktik yang dapat menghilangkan ketegangan hubungan 

antarumat beragama. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang berbasis studi kepustakaan (library research) dengan 

fokus utama pada kajian terhadap penafsiran Daud Ismail mengenai ayat-ayat yang membahas relasi antara 

Muslim dan non-Muslim dalam Tafsir Al-Munir. Penelitian ini berupaya menelaah secara mendalam 

bagaimana Daud Ismail memahami, menafsirkan, dan mengontekstualisasikan ayat-ayat tersebut dalam 

kehidupan sosial masyarakat yang majemuk. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui corak 

pemikiran, metode penafsiran, serta relevansi pandangan Daud Ismail terhadap hubungan antarumat 

beragama dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang multikultural. Dalam pelaksanaannya, 

penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik (maudhu’i), yaitu dengan menghimpun ayat-ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan tema relasi Muslim dan non-Muslim, kemudian dianalisis secara menyeluruh 

berdasarkan penafsiran yang terdapat dalam Tafsir Al-Munir. Secara operasional, pemilihan ayat dilakukan 

melalui penelusuran kata kunci dan indikator tema yang mencakup larangan pemaksaan agama, batas 

pelaksanaan ibadah antaragama, serta etika sosial terhadap pemeluk agama lain dalam seluruh juz Tafsir Al-

Munir. Berdasarkan penelusuran tersebut, ditemukan tujuh ayat utama yang secara eksplisit memuat tema 

relasi Muslim dan non-Muslim, yaitu Q.S. Al-Mumtahanah/60:8, Q.S. Al-Baqarah/2:256, Q.S. Yûnus/10:99, 

Q.S. Al-Kâfirûn/109:1–6, Q.S. Al-Baqarah/2:139, Q.S. Al-Hujurât/49:13, dan Q.S. Al-An‘âm/6:108. 

Ketujuh ayat tersebut selanjutnya dikategorisasikan ke dalam tiga indikator tema, yaitu toleransi dalam 

akidah, toleransi dalam ibadah, dan toleransi dalam relasi sosial-kemasyarakatan, dengan cara 

membandingkan substansi penafsiran Daud Ismail pada setiap ayat dengan ketiga indikator tersebut, 

kemudian menempatkan setiap ayat pada kategori yang paling sesuai dengan substansi penafsirannya. 

Penelitian ini juga memanfaatkan pendekatan sosial-historis guna memahami latar belakang sosial, budaya, 

dan kondisi historis yang memengaruhi pemikiran serta penafsiran Daud Ismail. Dengan pendekatan 

tersebut, penelitian tidak hanya melihat teks secara normatif, tetapi juga mempertimbangkan konteks sosial 

yang melingkupi lahirnya penafsiran tersebut. 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Tafsir Al-Munir karya Daud Ismail sebagai objek 

utama kajian. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai literatur pendukung, seperti buku-buku ilmiah, 

jurnal akademik, tesis, disertasi, serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tafsir Nusantara, studi 

Al-Qur’an, dan relasi antaragama. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dengan 

menelaah dan mengkaji berbagai referensi yang relevan dengan tema penelitian. Selanjutnya, data yang telah 

terkumpul dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis untuk menggambarkan secara sistematis corak 

penafsiran Daud Ismail, sekaligus menilai relevansi dan kontribusinya dalam membangun pemahaman 

hubungan antarumat beragama yang harmonis di tengah masyarakat Indonesia yang plural dan multikultural. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Penelitian 

Biografi Daud Ismail 

Daud Ismail, yang dikenal di kalangan murid dan masyarakat dengan sebutan Anregurutta Daud 

Ismail, lahir pada 30 Desember 1907 M di Cenrana, Kabupaten Soppeng, Sulawesi Selatan, sebagai putra 

dari H. Ismail bin Baco Poso dan Hj. Pompola binti La Talibe (Wahab, 2025). Ayahnya berprofesi 

sebagai petani yang juga berperan sebagai katte, yakni tokoh agama yang mengajarkan Al-Qur’an kepada 

masyarakat, sementara lingkungan keluarga yang religius menjadi dasar penting bagi pembentukan 

karakter dan keilmuan Daud Ismail di kemudian hari. Sejak 1930 hingga 1942, Daud Ismail menimba 

ilmu secara intensif kepada Anregurutta Kyai Haji Muhammad As‘ad di Madrasah Arabiyah al-Islamiyah 

(MAI) Sengkang, sekaligus berperan sebagai guru bantu bagi santri tingkat Ibtidaiyah dan Tsanawiyah. 

Daud Ismail dikenal sebagai murid paling cakap yang mewarisi hampir seluruh keilmuan gurunya, 

sebagaimana diakui oleh sejumlah ulama sezamannya (Tahir, 2012; Ruslan & Santing, 2007). 

Kapasitas keilmuan tersebut mengantarkan Daud Ismail pada sejumlah amanah penting, baik di 

bidang pendidikan maupun keagamaan (Daud, 2024). Pada pertengahan 1947, Daud Ismail dilantik 

sebagai Kadi atau Penghulu Syara’ di wilayah Swapraja Soppeng, kemudian pada 1951 diangkat sebagai 

Kadi yang berkedudukan di Watampone dengan jabatan struktural Kepala Bagian Hukum. Selanjutnya, 

dalam kurun 1953–1961, pasca wafatnya Kyai As‘ad, Daud Ismail memimpin Madrasah Arabiyah 

Islamiyah (MAI) bersama Yunus Martan selama kurang lebih delapan tahun. Perpaduan antara 

pendidikan keluarga, lingkungan sosial yang religius, dan ketekunan menuntut ilmu membentuk Daud 
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Ismail sebagai sosok yang berwibawa dan dihormati, sekaligus pemikir visioner yang turut merintis dan 

menguatkan sistem pendidikan Islam yang lebih maju di Sulawesi Selatan (Hermawati, 2025). 

 

Deskripsi Tafsir Al-Munir 

Tafsîr Al-Munîr merupakan karya tafsir pertama Daud Ismail yang ditulis menggunakan aksara 

Lontara’ atau aksara Bugis, sekaligus menjadi tafsir berbahasa Bugis pertama yang lengkap mencakup 30 

juz (Hamzah, 2024a). Karya ini diterbitkan dalam dua edisi. Edisi pertama terbit pada tahun 1984 oleh 

CV Bintang Selatan Offset, dengan format satu jilid untuk setiap juz. Secara fisik, edisi ini memiliki 

sampul berwarna biru dan menggunakan judul Tarjumah wa al-Tafsir, disertai keterangan juz yang 

ditafsirkan serta nama penyusun dalam aksara Arab. 

Edisi kedua diterbitkan pada tahun 2001 oleh CV Bintang Lamumpatue dalam sepuluh jilid, di mana 

setiap jilid memuat tafsir tiga juz. Edisi ini umumnya bersampul cokelat, meskipun juga ditemukan warna 

lain seperti merah dengan judul Tafsîr Al-Munîr berwarna putih. Selain mencantumkan judul, juz, dan 

nama penulis dalam aksara Arab, edisi kedua juga menambahkan keterangan dalam aksara Lontara Bugis, 

seperti frasa terejumanna nenniya tafsesrena, penjelasan juz yang ditafsirkan, nama penulis, serta nomor 

jilid pada bagian bawah sampul (Anshar & Haddade, 2020).  

Adapun latar belakang penulisan tafsir tersebut, Daud Ismail menyampaikannya pada bagian 

mukaddimah kitabnya, tepatnya pada juz pertama ialah:  

a. Sebagaimana diperhatikan Daud Ismail, di daerah Bugis belum ada tafsir Al-Qur’an berbahasa Bugis 

lengkap 30 Juz yang dapat dibaca di lingkungan masyarakat Muslim di Bugis. Tentu menjadi hal yang 

baik pula ketika terdapat kitab tafsir berbahasa Bugis di daerah tersebut, sama halnya daerah-daerah 

lain yang ada di Republik Indonesia. 

b. Agar orang Bugis mampu memahami Al-Qur’an karena mereka membacanya menggunakan bahasa 

mereka sendiri (bahasa Bugis). Tidak dapat dipungkiri bahwa tidak semua orang mampu memahami 

Al-Qur’an secara langsung dengan baik karena Al-Qur’an itu berbahasa Arab. 

c. Merupakan sebuah informasi kepada suku lain yang ada di Indonesia bahwa bahasa Bugis mampu 

berinteraksi dengan bahasa Arab. Karena bahasa Bugis pun memiliki huruf-huruf tertentu begitupun 

kaidah-kaidah kebahasaan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Agar kitab tafsir ini dapat menjadi pedoman bagi generasi berikutnya. Karena tidak menutup 

kemungkinan, terdapat pemahaman bahasa Arab yang tidak menunjukkan arti sesungguhnya ketika 

dialihbahasakan ke bahasa Bugis, terlebih lagi bahasa Al-Qur’an yang banyak menggunakan lafaz 

kiasan atau majas. Misalkan, terkadang satu lafaz memiliki arti lebih dari satu. Ada yang disebut 

dengan Musytarak, Muradif, Mujmal, Mubayyan, Mutlaq, Muqayyad, ‘Am, dan Mukhashash. 

e. Agar bahasa Bugis tidak hilang, sebagaimana diperhatikan Daud Ismail bahwa masih banyak orang 

Bugis yang belum bisa membaca aksara lontara Bugis, apalagi generasi yang akan datang (Hamzah, 

2024b). 

Kehadiran tafsir berbahasa Bugis ini sekaligus menjawab kekosongan literatur keislaman yang dapat 

diakses oleh masyarakat Bugis yang tidak menguasai bahasa Arab. Selain itu, penulisan tafsir ini juga 

bertujuan menjaga kelestarian aksara lontara’ Ugi yang berada di kondisi memprihatinkan. Sehingga 

Daud Ismail memiliki motivasi kuat untuk mengembangkan ajaran Islam melalui penafsiran Al-Qur’an 

dengan medium bahasa Bugis, sehingga bahasa lokal tetap terjaga dan diharapkan mampu berperan dalam 

proses transformasi keilmuan, utamanya ajaran-ajaran Islam yang benar melalui Al-Qur’an (Syakhlani, 

2018). 

Tafsîr Al-Munîr, Daud Ismail menggunakan pendekatan tafsir bi al-ma’tsur. Hal ini tercermin dari 

pernyataannya, “Naiyya akorangnge saisannamuto tafserei saisanna,” yang menunjukkan bahwa Al-

Qur’an ditafsirkan dengan Al-Qur’an itu sendiri (Hamzah, 2023). Pendekatan ini tampak dari banyaknya 

rujukan yang ia gunakan, baik berupa ayat-ayat Al-Qur’an, hadis, maupun pendapat para sahabat yang 

dikutip sebagai penguat penafsiran. 

Selain pandangan-pandangan yang telah disebutkan sebelumnya, masih banyak contoh lain yang 

dapat ditemukan dalam Tafsîr Al-Munîr, pada surah-surah yang berbeda. Di sisi lain, keberadaan metode 

tafsir bi ar-Ra’yi dalam karya ini juga tidak dapat diabaikan. Dalam tafsir Daud Ismail, pendekatan bi al-

Ma’tsur dan bi al-Ra’yi kerap dipertemukan secara komparatif. Jika bi al-Ma’tsur lebih bertumpu pada 

riwayat dan nukilan, maka bi al-Ra’yi lebih menekankan peran akal dan penalaran logis dalam memahami 

ayat-ayat Al-Qur’an (Syakhlani, 2018). 
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Menafsirkan Al-Qur’an, Daud Ismail pada beberapa kesempatan mengutip pendapat mufasir-mufasir 

terdahulu, seperti Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuthi, Ahmad Mustafa al-Maragi, as-Sawi al-

Maliki, Muhammad bin Abdullah asy-Syaukani, dan al-Zamakhsyari. Misalkan, ketika Daud Ismail 

menafsirkan Surah al-A’raf/7: 73, ia menerapkan pendekatan muqaran (komparatif) dengan mengambil 

penjelasan dari tafsir as-Sawi dengan tafsir al-Maragi sehingga menimbulkan satu kesatuan makna (Tahir, 

2012). 

Oleh karena itu, berdasarkan temuan Deden Nur Zaman, dapat dipastikan bahwa tafsir ini 

menggunakan metode tahlili, yakni menerjemahkan dan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara 

berurutan sejak surah al-Fatihah hingga surah an-Nas. Namun, dalam penjelasan makna kosa kata, penulis 

hanya menguraikan istilah-istilah yang dianggap perlu mendapatkan penjelasan lebih lanjut (Zaman, 

2023).  

Berbeda dengan penelitian Idil Hamzah yang menyatakan bahwa kitab Tafsîr Al-Munîr 

menggunakan metode ijmali, karena karakter penafsirannya bersifat ringkas dan global. Model penafsiran 

ijmali ini, menurutnya, serupa dengan pendekatan yang digunakan oleh Al-Suyuthi dan Al-Mahalli dalam 

Tafsir Jalalain yang menjadi salah satu rujukan penulisannya (Hamzah, 2024b). 

Konteks Tafsîr Al-Munîr jika dilihat dari corak dan bentuk penafsirannya, dapat dikategorikan 

sebagai tafsir yang menggunakan metode taẖlili–maudhu‘i secara moderat (Syakhlani, 2018). Hal ini 

tampak dari kecenderungan Daud Ismail yang memberi penekanan kuat pada persoalan-persoalan lokal 

yang secara langsung bersentuhan dengan kehidupan masyarakat. Mengingat konteks wilayah dan 

lingkungan sosial Daud Ismail, pendekatan penafsiran yang selaras dengan kultur budaya serta praktik 

sosial masyarakat menjadi sangat relevan. Dengan demikian, pesan-pesan ilahi yang disampaikan melalui 

tafsir ini lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh masyarakat secara jelas dan kontekstual 

(Amiruddin, 2022). 

Penilitian Idil Hamzah, ia menyimpulkan bahwa Tafsîr Al-Munîr bercorak adabi-ijtima atau  sosio-

kultural dengan beberapa pertimbangan (Hamzah, 2023): 

Pertama, jika ditinjau dari latar belakang penulisannya sebagaimana dijelaskan dalam pendahuluan 

kitabnya, bahwa  karya ini lahir dari kebutuhan nyata masyarakat Bugis di Sulawesi Selatan akan sebuah 

kitab tafsir Al-Qur’an berbahasa Bugis yang lengkap 30 juz (Ismail, n.d.). Ketiadaan tafsir komprehensif 

yang dapat diakses langsung oleh umat Islam setempat menjadi motivasi utama Daud Ismail dalam 

menyusun tafsir ini, sehingga Al-Qur’an dapat dipahami secara lebih dekat melalui bahasa yang akrab 

bagi masyarakat Bugis. 

Kemudian, Daud Ismail juga menyinggung sejumlah realitas sosial dan kebiasaan yang hidup di 

tengah masyarakat Bugis yang dinilainya bertentangan dengan ajaran Islam. Di antaranya adalah praktik 

membawa sesajen ke pohon-pohon tertentu berupa ketan dan telur, kebiasaan mengonsumsi minuman 

keras seperti arak atau tua’ pai, aktivitas perjudian, serta berbagai bentuk praktik kemusyrikan dan 

penyembahan berhala (Hamzah, 2023). Penyebutan realitas ini menunjukkan bahwa Tafsîr Al-Munîr tidak 

hanya bersifat teoritis, tetapi juga responsif terhadap problem keagamaan yang nyata di lingkungan 

masyarakat tempat tafsir itu lahir. 

Dalam penelitian lain, disebutkan pula bahwa Tafsîr Al-Munîr umumnya bercorak fikih, terlihat dari 

kecenderungan Daud Ismail memberikan penjelasan rinci terhadap ayat-ayat hukum. Pada pembahasan 

salat, puasa, haji, zakat, warisan, dan wasiat, ia menafsirkannya secara tegas dengan pendekatan fikih, 

disertai ayat dan hadis pendukung. Sebaliknya, pada ayat-ayat non-hukum, penjelasannya relatif singkat 

dan ringkas (Syakhlani, 2018). 

Berdasarkan penelusuran terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan relasi Muslim dan non-Muslim 

dalam Tafsir Al-Munir, ditemukan bahwa Daud Ismail tidak membahas tema tersebut dalam satu 

pembahasan khusus yang sistematis, melainkan menyebarkannya pada sejumlah ayat yang membahas 

kebebasan beragama, etika dialog, hubungan sosial, keadilan, dan batas-batas akidah. Hasil kategorisasi 

menunjukkan bahwa pemikiran toleransi Daud Ismail dapat dipetakan ke dalam tiga aspek utama, yaitu 

toleransi dalam akidah, toleransi dalam ibadah, dan toleransi dalam relasi sosial-kemasyarakatan 

(Mutakabbir, 2025). Ketiga aspek tersebut selanjutnya dibahas secara mendalam pada bagian berikut. 
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2. Hasil Penelitian 

Analisis Penafsiran Daud Ismail terhadap Ayat-Ayat Relasi Muslim dan Non-Muslim 

Dalam pandangan Islam, agama-agama lain seperti Yahudi dan Kristen menempati posisi istimewa 

karena keduanya termasuk dalam rumpun agama samawi yang berakar pada ajaran Nabi Ibrahim a.s. 

(Abrahamic Religion). Kedua agama ini diteruskan oleh para nabi penerus seperti Musa, Dawud, dan Isa, 

masing-masing membawa wahyu Ilahi berupa Taurat, Zabur, dan Injil. Keimanan kepada para nabi 

tersebut serta kitab-kitab yang mereka bawa merupakan bagian yang tak terpisahkan dari rukun iman 

dalam Islam. Karena itu, meskipun terdapat perbedaan teologis, Islam tetap mengakui eksistensi dan 

kebenaran asal-usul wahyu dalam agama Yahudi dan Kristen. 

Pola hubungan antara Muslim dan non-Muslim berakar pada contoh interaksi yang dicontohkan Nabi 

Muhammad Saw. sebagai wujud nyata dari perintah Allah Swt. Keberadaan non-Muslim—terutama 

Yahudi dan Nasrani—dalam konteks ini disebut sebagai Ahli Kitab dan memperoleh status khusus dalam 

hukum Islam. Menurut M. Quraish Shihab, interaksi sosial antara Muslim dan non-Muslim diperbolehkan 

selama tidak menimbulkan dampak negatif bagi umat Islam (Santoso, 2021). 

Secara umum, Daud Ismail tidak membahas relasi Muslim dan non-Muslim dalam satu tema khusus 

yang sistematis sebagaimana pembahasan modern tentang pluralisme agama. Akan tetapi, gagasan 

mengenai relasi tersebut dapat diketahui melalui berbagai penafsirannya terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

yang berkaitan dengan kebebasan beragama, etika dialog, hubungan sosial, keadilan, dan batas-batas 

akidah. 

Misalkan, pada surah al-Mumtahanah/60: 8, Daud Ismail menafsirkan ayat tersebut bahwa Allah Swt 

tidak melarang untuk berbuat baik kepada non-Muslim yang tidak memerangi dan mengusir umat Islam 

dari tempat tinggalnya (Ismail, n.d.). Sehingga, relasi tersebut dipahami sebagai hubungan kemanusiaan 

yang berangkat dari pengakuan atas perbedaan keyakinan sebagai kenyataan yang tidak dapat disangkal, 

sekaligus sebagai ruang etis untuk membangun sikap saling menghormati yang toleran (Sugiyarti & 

Mujahid, 2024). Perihal toleransi dalam konteks antarumat beragama, dalam perspektif Daud Ismail dapat 

dibagi ke dalam tiga aspek utama, yaitu akidah, ibadah, dan relasi sosial-kemasyarakatan (Mutakabbir, 

2025). 

 

a. Toleransi dalam Akidah 

Akidah atau kepercayaan menempati posisi paling mendasar dalam setiap agama dan menjadi 

landasan utama keselamatan bagi seorang Muslim. Karena itu, iman perlu dirawat dan diteguhkan 

secara berkelanjutan. Kepercayaan kepada keesaan Allah serta pengakuan terhadap Nabi Muhammad 

sebagai rasul terakhir merupakan inti ajaran Islam (Nur Farhana Abdul Rahman, 2012). Meski 

demikian, keyakinan tersebut tidak boleh dipaksakan kepada pihak lain, sebagaimana umat Islam juga 

tidak dibenarkan menerima paksaan untuk memeluk keyakinan yang bertentangan dengan agamanya. 

Ketentuan ini secara tegas dinyatakan dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 256 sebagai berikut, 

 
ا  يْنِِۗ  قادْ تَّبايَّّ ِ اها فِِ الد ٓ اِكْرا ةِ الوُْثْقهى لَا  لَا كا بِِلعُْرْوا تامْسا ِ فاقادِ اس ْ يؤُْمِنْْۢ بِِللّده اغوُْتِ وا نْ يَّكْفُرْ بِِلطَّ ِ ۚ فاما شْدُ مِنا الغْايد يْعٌ الرُّ ِ ُ سَا اللّده اهاا ِۗوا اما ل  انفِْصا

 عالِيٌْ 

 

Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh, telah jelas jalan yang benar dari 

jalan yang sesat. Siapa yang ingkar kepada tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang 

teguh pada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. (Al-Baqarah/2:256) 

 

ᨉᨙᨁᨁ  ᨕᨄᨔ ᨆᨈᨆᨕᨗᨓᨗ ᨕᨁᨆ ᨕᨔᨛᨒᨛᨂᨛᨉᨂ ᨆᨍᨛᨄᨘ ᨆᨊᨛᨕᨊᨗ ᨒᨒᨛ ᨕᨄᨈᨗᨑᨚᨓᨉᨂ ᨄᨚᨉᨒ ᨑᨗᨒᨒᨛ 

ᨕᨄᨘᨔᨉᨂ᨞  ᨊᨊᨗᨁᨗ ᨊᨗᨁᨗ ᨆᨀᨉᨄᨉᨑᨀᨗᨓᨗ ᨅᨉᨑ ᨖᨒᨉᨕ ᨊᨊᨈᨛᨄᨛᨑᨗᨓᨗᨗ ᨄᨘᨓ ᨕᨒᨈᨕᨒ ᨆᨉᨍᨄᨘ ᨆᨀᨈᨛᨊᨗ 

ᨆᨔᨛᨊᨗᨈᨘ ᨑᨗᨌᨒᨗᨌᨗᨊ ᨈᨘᨒᨘ ᨆᨔᨛᨉᨕ ᨐᨗ ᨉᨙᨉᨕ  ᨊᨀᨘᨉᨒ ᨉᨄᨈᨘ᨞  ᨊᨐᨗ ᨄᨘᨓ ᨕᨒᨈᨕᨒ ᨆᨔᨛᨑᨛ ᨆᨉᨑᨃᨒᨗᨂ 

ᨊᨆᨔᨛᨑᨚ ᨆᨗᨔᨛ᨞ (Ismail, n.d.). 
 

Degga appassang mattamaiwi agama asellengenge majeppu manewanni laleng appatirowangnge 

pole rilaleng apusangnge. Na nigi nigi makkaperekiwi berhalae nanatepperiwi Puang Allataala 
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majeppu makkatennngi masse’nitu ricallicinna tulu’ masse’e iya de’e nakkulle pettu. Naiyya Puang 

Allataala masero marengkalinga namasero misseng. 

 

Pada tafsirnya, Daud Ismail menekankan bahwa keberagamaan yang autentik hanya dapat 

tumbuh dari kesadaran dan pilihan bebas individu. Ia menolak segala bentuk pemaksaan dalam urusan 

keyakinan, baik memaksa orang lain masuk Islam maupun menekan seorang Muslim agar 

meninggalkan imannya. Daud Ismail menegaskan bahwa pemaksaan dalam ranah keagamaan bukan 

hanya tidak membawa hasil, tetapi juga bertolak belakang dengan nilai-nilai moral Islam dan 

cenderung memicu pertentangan sosial. Karena itu, ia menekankan bahwa pengenalan dan penyebaran 

Islam semestinya dilakukan dengan cara yang santun, humanis, dan penuh empati, bukan melalui cara-

cara koersif. 

Pada konteks kekinian, ketika pluralisme menjadi realitas yang tak terelakkan, pandangan Daud 

Ismail memiliki relevansi penting sebagai dasar dalam merumuskan hubungan yang sehat antarumat 

beragama. Sikap ini selaras dengan prinsip pluralisme yang mengharuskan setiap individu menghargai 

perbedaan keyakinan. Pada kasus konflik keagamaan di Sulawesi, misalnya, pemahaman semacam ini 

dapat menjadi jalan untuk meredakan ketegangan dengan mendorong dialog lintas iman dan antar-

kelompok, sehingga tercipta iklim saling pengertian dan koeksistensi yang damai (Ruagadi, 2024). 

Sehingga, pemahaman toleransi menurut Daud dibangun di atas prinsip yang jelas dan sikap yang 

seimbang. Toleransi tidak diarahkan pada pengaburan atau pengurangan keyakinan iman, tetapi pada 

pengakuan terhadap hak setiap orang untuk memegang dan menjalankan kepercayaan yang 

diyakininya (Rofiana, 2024). Pandangan ini sangat relevan dengan realitas Indonesia sebagai 

masyarakat yang majemuk secara agama dan budaya. Melalui integrasi aspek teologis, sosial, dan 

kultural, gagasan Daud menghadirkan model toleransi antaragama yang kontekstual dan moderat, serta 

menegaskan nilai-nilai etis Islam seperti keadilan, empati, dan hidup berdampingan secara damai. 

Landasan Qur’ani lain yang dikemukakan Daud untuk menegaskan larangan pemaksaan dalam 

beragama adalah Q.S. Yûnus/10:99 yang berbunyi: 

 

تّده ياكُوْنوُْا مُؤْمِنِيّْا ... نتْا تكُْرهُِ النَّاسا حا   اافااا

 

Seandainya Tuhanmu menghendaki, tentulah semua orang di bumi seluruhnya beriman. Apakah 

engkau (Nabi Muhammad) akan memaksa manusia hingga mereka menjadi orang-orang mukmin? 

(Yûnus/10:99) 

 

ᨕᨁ ᨕᨗᨀᨚ ᨉᨕ ᨆᨘᨖᨆᨙᨛ ᨆᨉᨕᨒᨚᨀᨚ ᨄᨔᨕᨗ ᨈᨕᨘᨉᨕ ᨁᨃ ᨄᨙ ᨆᨏᨍᨗᨊᨑᨗᨈᨘ ᨈᨕᨘ ᨆᨈᨛᨄᨛ? (Ismail, 

n.d.). 

 

Aga iko e Muhammad maelo’ko passai tauwe gangka pada mancajinnaritu tau mateppe? 

 

Daud memandang ayat tersebut sebagai teguran keras terhadap setiap bentuk pemaksaan dalam 

beragama. Dengan demikian, upaya memaksa orang lain menerima Islam tidak hanya berlawanan 

dengan kehendak Ilahi, tetapi juga merupakan tindakan yang melampaui otoritas manusia. Selain itu, 

Daud menekankan bahwa setiap individu bertanggung jawab secara pribadi di hadapan Tuhan atas 

pilihan iman dan amal perbuatannya. Karena itu, pemaksaan keyakinan menjadi tidak relevan, sebab 

iman tidak dapat dipaksakan atau diwariskan melalui tekanan (Juhri, 2018). 

Secara praktis, Daud berpendapat bahwa setiap komunitas beragama seharusnya berfokus pada 

ajaran dan keyakinannya masing-masing. Dalam konteks Indonesia, di mana umat Islam merupakan 

kelompok mayoritas, komitmen ini mengandung tanggung jawab moral untuk melindungi serta 

menjamin kebebasan umat beragama minoritas dalam menjalankan keyakinan mereka, tanpa menuntut 

persetujuan ataupun legitimasi teologis dari pihak mayoritas. Meskipun Islam diyakini oleh umat 

Muslim sebagai kebenaran tertinggi, keyakinan tersebut tidak dapat dijadikan dasar untuk 

merendahkan atau menghakimi pemeluk agama lain (Ismail, n.d.). Sebagaimana ditegaskan Daud, 

setiap individu akan tetap berpegang pada agama yang diyakininya, dan penilaian akhir sepenuhnya 

merupakan hak dan wewenang Allah semata (Ismail, n.d.). 
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b. Toleransi dalam Ibadah 

Ibadah adalah ekspresi nyata dari keyakinan seseorang terhadap Tuhan yang dipercayainya. 

Dalam Islam, pelaksanaan ritual seperti salat dan ibadah lainnya tidak hanya dimaknai sebagai 

kegiatan jasmani yang bersifat formal, tetapi sebagai media perjumpaan spiritual antara hamba dan 

Allah. Setiap komponen ibadah, mulai dari lafaz yang dibaca, gerakan tubuh, hingga niat 

menunjukkan ikatan batin yang khas antara manusia dan Sang Khalik (Syahidaturrahma, 2025). Oleh 

karena itu, bentuk dan makna ibadah pada setiap agama memiliki karakter yang berbeda secara 

mendasar (Budi & Amnesti, 2022). Walaupun terdapat kesamaan pada aspek tertentu, kesamaan 

tersebut tidak berarti bahwa praktik ibadah antaragama dapat disamakan. 

Karena ibadah berkaitan langsung dengan fondasi keimanan, Islam menetapkan batas yang tegas 

agar umat Muslim tidak terlibat ataupun meniru ritual keagamaan pemeluk agama lain. Ketentuan ini 

ditegaskan dalam Surah al-Kâfirûn yang menekankan pemisahan prinsip akidah dan praktik ibadah 

antaragama, bahwa tidak dibenarkan untuk mengikuti atau mencampuradukkan ritual ibadah agama 

lain (Ismail, n.d.). 

 
فِرُوْناَۙ ) اا الكْه يُُّّ ا ٓ ا تاعْبُدُوْنا )١قُلْ يٰه ٓ ااعْبُدُ ما آ ااعْبُدُۚ )٢( لَا بِدُوْنا ما ٓ اانتُُْْ عه لَا َۙ )٣( وا ْ بادْتُّّ ا عا ۠ عاابِدٌ مَّ ٓ اانَا لَا بِدُوْ ٤( وا ٓ اانتُُْْ عه لَا آ ااعْبُدُِۗ )( وا ( لاكُُْ ٥نا ما

لِِا دِينِْ )  (٦دِينْكُُُْ وا

 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai orang-orang kafir, (1) aku tidak akan menyembah apa yang 

kamu sembah. (2) Kamu juga bukan penyembah apa yang aku sembah. (3) Aku juga tidak pernah 

menjadi penyembah apa yang kamu sembah. (4) Kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah apa 

yang aku sembah.(5) Untukmu agamamu dan untukku agamaku.” (6) 

ᨄᨘᨓᨙᨂᨗ (ᨆᨛᨊᨋᨚ ᨀᨉᨄᨉᨑᨉᨕ) ᨉᨕ ᨔᨗᨊᨗᨊ ᨓᨓ ᨀᨉᨄᨉᨑᨉᨕ᨞ ᨄᨘᨑᨉᨙ ᨕᨘᨔᨚᨇᨕᨗ (ᨅᨛᨑᨛᨖᨒ) ᨐᨗ ᨄᨙ 

ᨆᨘᨔᨚᨇᨉᨕ ᨆᨛᨊ᨞ ᨊᨛᨊᨗᨐ ᨄᨙ ᨉᨙᨈᨚᨀᨚ ᨆᨛᨊ ᨔᨚᨇᨕᨗ ᨄᨘᨓ ᨐᨗ ᨕᨘᨔᨚᨇᨉᨕ᨞ ᨊᨛᨊᨗᨐ ᨉᨙᨈᨚᨀ ᨐᨗ ᨔᨚᨇᨕᨗ ᨐᨗ 

ᨄᨙ ᨆᨘᨔᨚᨇᨉᨕ ᨆᨛᨊ᨞ ᨊᨛᨊᨗᨐ ᨉᨙᨈᨚᨀᨚ ᨆᨛᨊ ᨄᨙ ᨔᨚᨇᨕᨗ ᨄᨘᨓ ᨕᨘᨔᨚᨇᨉᨕ᨞ ᨄᨙ ᨆᨘᨄᨘᨊᨕᨗᨓᨗ ᨆᨉᨊ 

ᨕᨁᨆᨆᨘ ᨊᨛᨊᨗᨐ ᨐᨗ ᨕᨘᨄᨘᨊᨕᨗᨓᨗ ᨕᨁᨆᨀᨘ᨞ (Ismail, n.d.). 
 

Puwadangngi (mennangro kapere’e) e sininna wawang kapere’e. (1) Pura de usompai (berhala) iya 

pada musompae mennang. (2) Nenniya pada dettoko mennang sompai Puwang iya usompae. (3) 

Nenniya dettoka iya sompai iya pada musompae mennang. (4) Nenniya dettoko mennang pada sompai 

Puwang usompae. (5) Pada mupunnaiwi maneng agamamu nenniya iya upunnaiwi agamaku. (6) 

Surah tersebut menekankan bahwa urusan ibadah memiliki garis pemisah yang tegas. Walaupun 

berbagai agama dapat mengusung cita-cita yang mirip, seperti kehidupan yang damai dan 

keselamatan, perbedaan mendasar tetap terletak pada aspek teologi, makna ibadah, dan tata cara 

ritualnya. Atas dasar itu, Islam tidak membenarkan praktik pencampuran ajaran ataupun partisipasi 

dalam ritual agama lain yang dapat menghilangkan kejelasan identitas dan prinsip keimanan (Budi & 

Amnesti, 2022). 

Dari perspektif Daud, Surah al-Kâfirûn hadir sebagai jawaban sekaligus penegasan bahwa 

kompromi dalam praktik ibadah tidak dibenarkan. Dengan demikian, bentuk toleransi yang dapat 

dijalankan adalah memberikan kebebasan kepada pihak lain untuk melaksanakan ibadahnya tanpa 

gangguan. Dalam penjelasannya, Daud Ismail menekankan bahwa setiap pilihan yang diambil menjadi 

tanggung jawab masing-masing pihak atas apa yang dikerjakan. Kemudian, ia menegaskan dengan 

penggalan Surah Al-Baqarah ayat 139, bahwa “...bagi kami amalan kami, bagi kamu amalan kamu...” 

(Ismail, n.d.). 

 

c. Toleransi dalam Relasi Sosial-Kemasyarakatan 

Toleransi dalam kehidupan sosial dan kemasyarakatan dengan pemeluk agama lain pada dasarnya 

tidak berbeda dengan relasi antarsesama orang beriman. Dalam Surah Al-Hujurât/49: 13, Allah 

menyapa seluruh umat manusia dengan istilah al-nâs, yang mencakup baik Muslim maupun non-

Muslim. Penggunaan istilah al-nâs dalam ayat ini menunjukkan kesetaraan seluruh manusia dari sisi 

penciptaannya. Dengan kata lain, manusia memiliki kedudukan yang sama dalam asal-usul fisik dan 

eksistensialnya, baik dilihat dari kesamaan nenek moyang (Adam dan Hawa), kesatuan kebangsaan, 

wilayah, etnis, maupun hubungan sosial sebagai sesama warga dan tetangga (Mutakabbir, 2025). 



Ryan Saputra, dkk 

Relasi Muslim dan Non-Muslim dalam Tafsir Al-Munir Karya Daud Ismail: Analisis Tafsir Tematik 

Dahzain Nur Vol. 16. No. 1 Tahun 2026 I 48 

Selain Surah Al-ẖujurât/49:13, terdapat pula Surah Al-An‘âm/6:108 yang memberikan landasan 

etis bagi toleransi, khususnya dalam menyikapi keyakinan dan praktik ibadah pemeluk agama lain 

(Syuhudi, 2025). Meskipun umat Islam meyakini secara teguh bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan 

yang benar dan Muhammad adalah utusan-Nya yang terakhir, keyakinan tersebut tidak dapat dijadikan 

pembenaran untuk mencela, mengejek, atau menghina kepercayaan serta objek-objek ibadah agama 

lain. Surah Al-An‘âm/6:108 secara tegas memperingatkan agar sikap semacam itu dihindari, 

 
َّنَّا لِ  ي لِِا زا ِۗ  كاذه ا عادْوًاْۢ بِغايِْْ عِلْم بُّوا اللّده ِ فاياس ُ يْنا يادْعُوْنا مِنْ دُوْنِ اللّده ِ بُّوا الََّّ اس ُ لَا ت ئُُ وا رْجِعُهمُْ فايُنابدِ مْ مَّ ِ بّدِ لاهمُْْۖ ثَُُّ اِلٰه را ا ةم عَا لوُْنا كُدِ اُمَّ نوُْا ياعْما ا كَا مْ بِما   

 

Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain Allah karena mereka nanti akan 

memaki Allah dengan melampaui batas tanpa (dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap 

umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat kembali 

mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang telah mereka kerjakan. 

 

ᨊᨛᨊᨗᨐ ᨕᨍ ᨄᨙ ᨆᨘᨈᨑᨔᨘᨕᨗᨓᨗ ᨈᨕᨘ ᨐᨗ ᨄᨙ ᨔᨚᨇᨉᨕᨂᨗ ᨑᨗᨒᨕᨗᨊᨉᨕ ᨄᨘᨓ ᨕᨒᨈᨕᨒ ᨈᨑᨔᨘᨕᨗᨈᨚᨕᨗᨈᨘ 

ᨆᨕᨈᨘ ᨄᨘᨓ ᨕᨒᨈᨕᨒ ᨀᨑᨊ ᨕᨈᨒᨗᨓᨛᨂᨛ ᨊᨉᨙ ᨊᨈᨘᨋᨛᨂᨛᨓᨗ ᨄᨙᨗᨔᨛᨂᨛ᨞ ᨆᨀᨘᨊᨗᨑᨚ ᨀᨗᨉᨅᨒᨚᨉᨅᨒᨚᨕᨗᨐᨉᨂᨂᨗ 

ᨈᨘᨃᨛᨈᨗᨃᨛ ᨕᨘᨆᨉᨕ ᨄᨙ ᨊᨔᨛᨂᨗ ᨆᨀᨛᨔᨗ ᨁᨕᨘᨁᨕᨘᨊ ᨆᨛᨊᨋᨚ᨞ ᨊᨕᨗᨊᨄᨊᨗ ᨄᨙ ᨀᨘᨆᨘᨕᨗ ᨑᨗᨄᨘᨓᨊ ᨆᨛᨊᨋᨚ 

ᨕᨘᨉᨑᨓᨛᨀᨛᨊ ᨆᨛᨊᨋᨚ ᨕᨁ ᨊᨅᨗᨑᨗᨈᨕᨗᨐᨗᨊᨗ ᨆᨛᨊᨋᨚ ᨔᨗᨊᨗᨊ ᨁᨕᨘ ᨄᨘᨑ ᨉᨕᨃᨉᨕ ᨆᨛᨊᨋᨚ ᨑᨗᨄᨘᨁᨓᨘ᨞(Ismail, 
n.d.) 
 

Nenniya aja’ pada mutarasuiwi tau iya pada sompaengngi rilainnae Puang Allah Ta’ala, tarasuitoitu 

matu Puang Allataâla karana atalliwengeng nade natunrengewi paddissengeng. Makkuniro kibelo-

beloiyangngengngi tungke’-tungke’ ummae pada nasengngi makessing gau’-gau’na mennangro. 

Nainnapani pada kummu i ri Puanna mennangro urewekkenna mennangro aga nabiritaianni 

mennangro sininna gau pura engkae mennangro ripugawu. 

 

Dalam tafsirnya, Daud menjelaskan bahwa menghina atau merendahkan sesembahan pihak lain 

justru membawa dampak negatif, karena dapat memicu penghinaan balik terhadap Allah. Sikap 

semacam ini bukan hanya mengganggu keharmonisan kehidupan sosial, tetapi juga bertentangan 

dengan tujuan moral ajaran Islam (Rohman, 2024). Penggunaan bahasa yang keras, ejekan, maupun 

cercaan tidak dibenarkan, bahkan ketika diarahkan kepada orang-orang yang dianggap keliru dalam 

keyakinan atau bersikap memusuhi Islam. 

Bagi Daud, pengakuan terhadap kekeliruan suatu keyakinan tidak boleh melahirkan sikap keras 

atau bahasa yang kasar. Ia menegaskan bahwa kelembutan, ketulusan, dan keteladanan justru lebih 

efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam dibandingkan sikap agresif. Tugas umat Islam adalah 

menyampaikan kebenaran melalui perilaku yang baik, sementara hidayah sepenuhnya merupakan hak 

prerogatif Allah. Dalam pandangannya, seluruh manusia memiliki kedudukan yang setara sebagai 

makhluk Tuhan, sehingga kehidupan sosial harus dijalankan atas dasar kasih sayang, keadilan, dan 

penghormatan terhadap martabat kemanusiaan, tanpa membedakan agama (Mutakabbir, 2025). 

 

KESIMPULAN 

Penafsiran Daud Ismail terhadap ayat-ayat relasi Muslim dan non-Muslim dalam Tafsir Al-Munir 

menunjukkan bahwa relasi antarumat beragama dibangun di atas prinsip keseimbangan antara keteguhan 

akidah dan penghormatan terhadap kemanusiaan. Melalui pendekatan tafsir yang kontekstual dan bercorak 

sosial masyarakat, Daud Ismail menegaskan bahwa Islam tidak membenarkan pemaksaan agama, 

pencampuran ritual ibadah, maupun tindakan menghina keyakinan agama lain. Sebaliknya, ia mendorong 

terciptanya hubungan sosial yang harmonis melalui sikap toleran, penghormatan terhadap hak beragama, 

dialog yang santun, dan penguatan nilai keadilan serta kasih sayang dalam kehidupan bermasyarakat. 

Penafsiran tersebut memperlihatkan bahwa Tafsir Al-Munir tidak hanya berfungsi sebagai karya keagamaan 

lokal berbahasa Bugis, tetapi juga sebagai representasi tafsir Nusantara yang mampu merespons problem 

pluralitas sosial-keagamaan secara moderat dan relevan dengan kondisi Indonesia kontemporer. Oleh karena 

itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya kajian lanjutan terhadap karya-karya tafsir lokal Nusantara 
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lainnya guna memperkaya wacana moderasi beragama dan membangun model relasi antaragama yang lebih 

kontekstual dalam masyarakat multikultural. 
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